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PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan YME atas limpahan ranmat dan hidayah-Nya,
terbitan pertama jurnal Rolling Program Studi Televisi dan Film, Volume 1 Nomor 1 20
Oktober 2018 dapat terealisasikan dan terpublikasikan dengan lancar dan baik. Jurnal Rolling
adalah wadah untuk pemikiran — pemikiran baik dalam bentuk kajian atau pencptaan di bidang
film, televisi, dan media kontemporer. Terbitan ini merupakan luaran awal dari jurnal iIni,
semoga dapat memberikan perluasan hasil pemikiran — pemikiran di bidang pengkajian dan
penciptaan film, televisi, dan media kontemporer di Indonesia.

Edisi pertama mencakup bahasan proses kreatif pembuatan film, pembacaan teks
filmis, hingga strategi promosi sebuah film. Penciptaan film melalui proses kreatif pembuatan
film documenter Etanan. Pembacaan teks filmis dilakukan pada aspek mise en scene dalam
melukiskan figure, peran tokoh dalam membangun struktur dramatik, hingga symbol — symbol
Nasionalisme dipresentasikan. Hingga bahasan bagaimana strategi promosi film untuk
mendapatkan box office penonton.

Hasil bahasan dan pemikiran balk berbasis pengkajian maupun penciptaan output
terbitan ini dapat menjadi bahan dan referensi pengayaan bagi 1lmu film, televisi, dan media
kontemporer. Ucapan terima kasih disampaikan sedalam — dalamnya kepada para penulis,
seluruh anggota redaksi, reviewer, dan segenap pimpinan dan staf Program Studi Televisi dan
Film, Fakultas IImu Budaya, Universitas Jember. Semoga Keterlibatan kita semua diridhoi dan

dirahmati Tuhan Yang Maha Esa, Amin.

Jember,
Redaksi
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Penyutradaraan Film
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Riandhani Yudha Pamungkas, Muhammad Zamroni, Soekma Yeni

Program Studi Televisidan Film, Fakultas lImu Budaya,
Universitas Jember

JIn. Kalimantan 37, Jember 68121
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There are so many natural resources in Tapal Kuda region. Meanwhile, Tapal
Kuda also have ethnic, cultural and religious diversity, and good industrial

Abstract growth in each regency. However, the education infratstructure is uneven, so
there are still many areas left behind with high illiteracy rates. Documentary
film with Association Style Picture Story is an alternative commentation of
Tapal Kuda region. This Documentary film use Lacan’s Psychoanalis analogy
which is created the phase of human development. ETANAN as an effort to
deconstruct the ability of numbers that already exists. Association Picture Story
style combined the numerical data and all the facts which is created a brand
new view point and perspective for the audiences. ETANAN film illustrates the
condition of natural resources, etnics, culture and the educations with
association in Tapal Kuda region and creates the new perspective and
meanings in a Association Picture Story style.

Keywords documentary film, association picture story, etanan, difference, psychoanalisis
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Film dokumenter adalah sebuah film yvang menyampaikan fakta,
informasi, kejadian nyata dari sebuah isu-isu sosial tertentu yang kemudian
dijadikan sebagai sudut pandang untuk mendidik dan menyampaikan opini
dalam bentuk audio visual. Film dokumenter berurusan dengan fakta-fakta,

————————— seperti manusia, tempat dan peristiwa sesuai dengan aslinya. Komponen
penting dalam pembuatan film dokumenter adalah adanya kejadian atau

peristiwa yvang menggugah dan perlu disampaikan kepada khalayak luas,
didukung dengan data yang valid dan kuat. Pengkarya memilih film
dokumenter gaya association picture story sebagai media untuk
menyampaikan sudut pandang serta opini dari data dan peristiwa yang ada
untuk kemudian menjadi bahan edukasi penonton untuk melihat sebuah
peristiwa dengan perspektif yang baru.

Pengkarya mengangkat cerita tentang wilayah Tapal Kuda, vyang
meliputi Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Lumajang,
Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Jember, Kabupaten Situbondo dan
Kabupaten Banyuwangi, dengan kekayaan sumber daya alam yang melimpah,
diikuti, ragam suku, budaya dan agama, pertumbuhan industri yang tumbuh
berkembang disetiap Kabupatennya, namun tidak di ikuti dengan insfratruktur
pendidikan yang merata, sehingga masih banyak daerah tertinggal dengan
tingkat buta huruf yang tinggi. Pengkarya akhirnya ingin mengemas fakta data
tersebut kedalam film dokumeter dengan gaya association picture story.

Film dokumenter gaya association picture story menyuguhkan
gambar—gambar vang tidak berhubungan namun ketika disatukan dalam
editing, akan muncul makna yang dapat ditangkap penonton melalui asosiasi
vang terbentuk dibenak penonton. Pengkarya mendapatkan banyak data
numerik sebagai pondasi utama dalam proses penyusunan struktur cerita film.
Pengkarya menggunakan teori Roland Barthes tentang konotasi dan denotasi,
dalam mentransformasikan data ‘angka’ ke dalam media audio visual.

Film ETANAN menggunakan teori Jacques Lacan sebagai tatanan alur
cerita pada film. Pengkarya juga menggunakan teori Roland Barthes tentang
makna denotasi dan konotasi untuk mentransformasikan data dan angka ke
dalam media audio visual, serta teori dekonstruksi Jacques Derrida sebagai
upaya dekontruksi kemampanan angka yang sudah ada.

Pendahuluan

Proses pembuatan film mengacu pada Standard Operational
Metode Panslitian Procedure (SOP) yang terdiri dari proses pre-production (pra produksi),
production (produksi), dan post-production (pasca produksi). Proses pre-
production pada film ETANAN meliputi riset, membuat director treatment,
membuat shot director, pembentukan tim produksi, rapat produksi, membuat
surat perizinan lokasi shooting, mempersiapkan peralatan produksi dan yang
terkahir budgeting kemudian dilanjukan ke tahap production (produksi) yakni

suatu tahap ketika pelaksanaan pengambilan gambar dilakukan. Tahapan
terakhir post-production (paska produksi), pekerjaan yang dilakukan sesudah

proses pengambilan gambar selesai dilakukan, meliputi editing.
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Tahap awal yang dilakukan pengkarya adalah melakukan riset,

riset dalam dokumenter merupakan proses mengumpulkan data atau
informasi melalui observasi mendalam mengenai subjek, peristiwa, dan

Pembahasan lokasi sesuai tema yang akan diketengahkan (Ayawaila 2008, 55). Proses
riset dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber data salah

satunya adalah sumber data numerik. Kemudian dilanjutkan dengan
membuat director treatment. Plot cerita dalam film ETANAN dibagi

menjadi tiga babak, vyakni pembukaan, pengembangan dan
penyelesaian. Pembabakan cerita juga disesuaikan dengan fase the real,

the symbolic, dan the imaginary.

FASE THE HEAL FASE THE 3YMEBOLIC FASE THE IMAGENERY

KLIMASK  wasm

TERGANTL NG
PEDA YANG LAIR

LACK

TATANAN WEKURANGAN]

SIMBOLINK

ANTI
KLIMAKS

I B I N I I B T N B I B T e

TIDAK
ADA
BAHASA

Gambar 2.3 Grafik Statistik
plot dan pembabakan dalam
film ETANAN

I BN B B B B B B O B O O O B I T B O T N O O I O e

BABAK 3
SEGMEN)

BABAK 2
SEGMEN

BABAKI
SEGMEMN

PEMBUEKAAN PENGEMEBANGAN PENYELESAIAN

Pengkarya merujuk pada teori Jacques Lacan tentang fase
perkembangan manusia yang terbagi menjadi 3 tahap yakni The Real, The
Imaginary, The Symbolic. Pengkarya memasukan ketiga tahap fase
perkembangan manusia dengan tujuan agar alur cerita dalam film ETANAN
mampu memenuhi kebutuhan tontonan psikologi manusia. Segmen pertama
bercerita tentang kekayaan alam di wilayah Tapal Kuda. Kekayaan yang
dimaksud adalah segala kekayaan yang dimiliki setiap kabupaten yang berada
di Tapal Kuda. Segmen kedua menjelaskan tentang kekayaan ragam budaya,
agama, dan suku yang ada di Tapal Kuda, serta memperlihatkan kemajuan
industri yang begitu pesat di Kabupaten Pasuruan. Segmen ketiga bercerita
tentang permasalahan pendidikan yang rendah di kawasan Tapal Kuda
dibenturkan dengan kekayaan alam, budaya, suku, industri, serta pariwisata di
kawasan Tapal Kuda.

Director shot merupakan sketsa awal yang dibuat oleh sutradara untuk
memberikan gambaran keseluruhan isi cerita dalam film, namun director shot
vang dibuat pengkarya sedikit berbeda dengan director shot film fiksi ataupun
film dokumenter dikarenakan film ETANAN menggunakan gaya association
pictures story, perbedaanya ialah tidak begitu mendetail pada setiap
treatment-nya, pengkarya hanya memberikan kewajiban shot yang harus
diperoleh saat dilokasi. Seluruh proses konsep selelsai pengkarya kemudian
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membentuk tim produksi dan melakukan rapat produksi bersama tim, guna
menselaraskan visi misi konsep yang sudah diusung oleh pengkarya. Pada
proses produksi, pengkarya mengambil posisi sebagai sutradara, pekerjaan
sutradara adalah memberikan konsep visual kepada sinematografer sesuai

director shot yang sudah disepakati pada tahap pra produksi. Director shot
vang sudah disepakati sebelumnya bersifat fleksibel dan dapat mengalami

perkembangan sesuai dengan lokasi dan kondisi yang terjadi di lapangan.
Proses produksi Film ETANAN dilakukan secara beruntun dan diakumulasi
berdasarkan karakter wilayah, biaya produksi dan tingkat kesulitan
pengambilan gambar. Pengkarya membagi proses produksi menjadi tiga
Fragmen yaitu alam, industri dan manusia-budaya.

Proses paska produksi adalah tahap akhir dalam proses pembuatan
film. Pada tahap ini terdapat proses seperti editing, sound design, preview,
color correcting hingga convert digital cinema package. Tahap editing
pengkarya sebagai sutradara selalu mendampingi editor dalam penataan shot.
Musik pada film ETANAN akan dibawa nondiegetic sound, yakni seluruh
elemen suara yang berasal dari luar dunia cerita film. Nondiegetic sound hanya
mampu didengar oleh penonton saja, namun tidak mampu didengar oleh
semua pelaku cerita dalam filmnya.

Seluruh gambar atau footage yang telah dipilih sebelumnya disusun
hingga membentuk sebuah cerita yang sesuai dengan plot cerita yang sudah
dibuat. Pengkarya bersama kru me-review keseluruhan mulai dari musik,
cuting, pemilihan shot, hingga alur cerita yang sudah terbentuk. Proses color
correcting menunggu hasil final dari editing dan sound design, sebab pada
tahap color correcting ‘codec’ file yang digunakan harus file asli bukan file
compresi. Proses color correcting menunggu hasil final dari editing dan sound
design, sebab pada tahap color correcting ‘codec’ file yang digunakan harus file
asli bukan file compresi.

Penyutradaraan film dokumenter dengan gaya association pictures story
sangat berbeda perlakuannya dengan film fiksi atau film dokumenter pada
umumnya. Treatment yang dibuat dalam pembuatannya harus sesuai dengan
fakta dilapangan. Pengkarya melakukan proses produksi film ini memakan
waktu kurang lebih 4 setengah tahun dalam pengerjaanya. Banyak sekall
proses baru yang harus pengkarya jalani.

Struktur segmentasi pembabakan cerita yang disesuaikan dengan fase
the real, the symbolic, dan the imaginary, sangat menyatu dan mengalir hingga
memberikan cerita yang sangat baik. Pengkarya berharap dengan memberikan
teori Jacques Lacan tentang fase perkembangan manusia kedalam sturktur
cerita diharapkan dapat memenuhi psikologis tontonan para penonton
nantinya. Mentransformasikan data dan angka menjadi sebuah gambar ‘shot’
dalam film dokumenter ETANAN. Pengkarya sangat terbantu oleh teori Roland

Barthes tentang konotasi dan denotasi. Asosiasi ‘shot’ cerita yang sudah dibuat
pada film ETANAN mampu membawa unsur cerita yang ingin disampaikan dan

dapat merempresentasikan data numerik secara visual.

Pengkarya juga menggunakan teori difference milik Jacques Derrida.
“Difference” adalah suatu “perlawanan” terhadap kemapanan paradigma
strukturalis yang selama ini dianggap benar (Hoed, 2011:79). Pada kasus ini,
terdapat problematika yang ditemui oleh pengkarya. Fakta data vyang
menyebutkan bahwa kawasan Tapal Kuda memiliki kekayaan sumber daya
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alam yang melimpah, namun disisi lain perkembangan pendidikan di wilayah
Tapal Kuda yang tidak sebanding Kontradiksi inilah yang dimunculkan dalam
film dokumenter ETANAN dengan menggunakan teori difference. Pengkarya
tidak merubah kemapanan data numeriknya, melainkan membuka struktur

‘angka’ agar mempunyai gerak, dalam kasus ini pengkarya memberikan ruang
baru bagi data numerik dengan menggunakan medium film. Pengakarya selalu

berharap angkat buka huruf, tingkat pendidikan yang kurang merata itu akan
dibawa pada ketiadaan, sambil bergerak membawa ke penghapusan
pengetahuan itu sendiri “...ouvrir la structure au movement, mais les plis du
temps qui deroule ce savoir ménent en fait a sa disparition, @ son effacement
progressif...” (Dosse, 1992:51). Sebab, Hal terpenting dalam konsep Derrida ini
adalah memberikan ‘gerak’ pada struktur (data numerik), sehingga struktur
tidak pernah ‘ada’ tetapi selalu menjadi (Hoed, 2011:80). Pengkarya merasa
film dokumenter dengan gaya association pictures story harus terus
dikembangkan, khususnya pada gaya pengambilan gambar dan penggunaan
motion timeplapse dan slowmotion agar memberikan variasi baru dalam film
dokumenter association pictures story. Harapan pengkarya film dokumenter
ETANAN dengan gaya association pictures story bisa dikenal luas dan dinikmati
pada setiap kalangan dan berbagai segmen penonton nantinya, serrta
memberikan sudut pandang baru tentang dialektika film pada kategori film
dokumenter di Indonesia.
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